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PENDAHULUAN

AR BELAKANG MASATATI
Sermifihal tnah merunakan alat pembuktian yang knat terhadap pemegang
s taneh. Sertfikat wnah yvang diberikan o akan memberikan arti dan
penting bagi pemegang hak yang bersangkutan. Adapun kepunaan dari

tanah adaluh -

ok sertifikat berani memberikan kepastian hukum, karena Jetas dapat
Shctubu baik identitas pemesang haknya (subyeknya) maupun identitas
Smehnya (obyveknval.

Sl apabila teradh pelanggaran terhadap hak atas tanah maka pemilik tanah
gt medakukan akst penuntutan kepada sipelanggar berdasarkan halinva itu,
etk sertlikat berarti pula memberikan perasan tenang din wnteas kepada
cemesangnya kareit merasa lebih terhindung dari tindakan SEWenanp-wenang
o dapat dilakukan oleh stapapun jusa

Stk serufikat tanah juga berarti bahwa pemegang hak dapat nenggunakan
Baknya sebagal jaminan suaty utany, atuy dengan kata [mn, bahwa atas haknya
tersehut dapat dibebani hall tanggunpan, misalnea atas hak milik amu hak gung
Suzunan, Gadai tanab adalah hak tangeangan vane dikenal dalam hukum adat,
sediangkan hipotek adalah hak nppungan yang dikenal dalam hokum eropa

thuky kedun KUHS bab XX Pasal 1162 dan selerusnya) Untuk mengetahui




manakal kekuatan hukum suaty serthkar tanah tercantum  dalam
19 ayal 2 hurel C Undang-Undang Pokok Agrana Nomor § tahun 1960
selah menegaskan “bahwa surat-surat tanda bukti vang diberikan itu
sehagat alat pembuktian vang kuat *,
Sata “kuat” dalam bubunganya dengan sistem negatif adalah berarti “udak
"~ yang brarti bahwa sertifikat tanah tersebut masih mungkin digugurkan
woemang ada pembuktian sebaliknya vang menyatakan  ketidakabsahan
sernlikat tanah tersebut. Dengan demikiana sertifikat tanah bukaniah satu-
Sstumya surat bukt pemegang hak atas tanah antara lain segel tanah (sural bukt
: sl beli tanah adat atan sural keterangan hak milik adat).
Oleh Karenanya tidak benar bila ada angeapan bahwa dengar memegang
~ serifikat tannh berart pemepang sertifikat tersebut adalah mutluk pemilik tanah
San o akan menang dalam suaty perkara karena sertifikat tanah adalah alat
Bukn satu - satunya yang tidak tergoyahkan, Tetapi kedati segel tanah menurut
Sukum adalal bermiba hukum sebagai surat buky pemilikan atas tanah adat,
s demr kepastian hukom terhadap hak- hak atas tanah, haruslah tenal adat
S didafiarkan baknya puna memperoleh sertifikat tanah vang berluku scbaga
slat pembuklinn vang kust terhadap pemepang hak atas tanah, Menunut
setentuan dalam Pasal 19 avat 1 UUPA disebutkan
Hahwa untuk menjamin kepastian hukum oleh pemerintah ditaksanakan

penditlaran tanah diselurah wilavah Indonesia



el dengan dilaksanakannva pendaftaran anah maka akan menimbulkan
o St terhadap bak atas tanah wersebut dan akan diterbitkan sertitikat atas
pemezang hak atas tanah yang bersangkutan

Tanah dalam pengertian yuridis vang dimaksud dalam Undang-Undang

Sesann adeluh permukaan bumi, Sedang hak ats tanah adalah hak aras
sententu penmukaan bums yang berdimensi dua dengan ukaran pamang dan
| Boed) Harsono, 1993 - hal 16).

Pandh vasan merupakan anah yang belum terdaftar di kantor agraria,
moempunval sural keterangan dan kepala desa sebagai tande bukl atas
dikan tanah tersebut, Tanah vang belum didaftar di kantor agraria adalah
S vane ada dadam hukum adat, etaph mempunyar Kekuatan untuk Gukti atas
Sepesibikan alas wnah Karena dengan banvaknva kasus sengketa di bidang
Sertanahan, maka tanah vang belum terdaflar di kantor agraria perle didaftarkan
gy mendapatkan sertifikat tanah dari kantor agraria sebagai tanda bukfi yang
st atas kepemilikan lanah.

Apabila teradi jual beli tanah vang sifatnya kontan alau tunai maka hukum
ual beh hak atas tanah adaleh merupakan pemindaban hak. Sejak itu hak atas
smah sudah beralih Kepadn pembeli, dan pembeli berwenang mendaftarkan
peralihan hak itu untuk mendapatkan sertifikat tanah.

Pasal - pasal tersebut adalah merupakan dasar hukum dari pendaftaran

tamih atau pendatiaran hak atas tanah, lermasak fanah  tanah dengan status hak



metalur pendaflaran milah maka setatus mihk adat tersebut berubah hak
setmeaimana diatur dalam UUPA.

&h dalam Pasal 6 UUPA discbutkan bahwa ; “semua hak atas @nah
| fungst sosial “tetapi adanva fungsi sosial itu, tidak berarti bahwa
wan perscoranuan dapat dikesampingkan begitu saja. meleinkan tetap
o Dbkt darn nahsud mengenar tingavan hukum pendaftaran hak atas

vosun menjadi hak milik, Maka harus memiliki syarat-syarai tertentu

bermantiant bagt Kesejahteraan masvarakatl dan negara.

IPERUMUSAN MASALAH
O dalam bagatan permasalahan o akan dilakukan suaty pembatasan
B g apa nantl yang ditelit sesvai dan tidak menyimpang terlalu jauh dan
el vang sudah ada, permasalahannyva yaitu ;
& Hagmimana proses pendaftaran hak atas tanah vasan menjad: hak milik di
Lubupdten Grobogan ?
o Apakah hambatan  hambatan yang dihadapi pihak kabupaten Grobogan

dalam pendaftaran hak atus tanah yasan serta car penyelesaiannya?

TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam
dan penerhitan tanah hak milik
Eintuk mengetahui bagaimana pendaftaran hak atas tanah yasan menjadi hak

milik di kabupaten Grobogan.



mengetihul hambatan-hambatan  yang dihadapi  pihak  kabupaten
tesn dalam pendafiaran hak atas tanah vasan menjadi hak milik serta

e penvelesamanyi,

NAAN PENELITIAN
Secunaan penelitian i diharapkan dapit digunakan secari teoritis
secam praktis.
_i'ﬂ;-uan Teoritis

Lntuk menambah wawasan pada ilmu hukum khususnya dalam ilmiu agraria
s seluruh akademik pada umumnya sehingpa dapat menjadi acuan dalam
penclitian berikutnya,
~miuk memberikan gambaran dan penjelasan kepada masyarakat tentang cara

#tau proses pencrbitan sertifikat tanah dengan status hak milik .

- METODE PENELITIAN

1. Spesifikasi Penelitian
Spesifikast penelitian im adalah berupa penelitian studi kasus dengan
penguraian secary deskriptil analisis Desknptil’ yvaitu dimal.sudiean untuk
memberikan data vang diteliti inungkm tentang manusia, keadaan atau gejala-
gejala vang  lwinnya,  sedanpkan  analisis mengandung  makna
mengelompokkan, nwn;r,huhungi-:ml, membandinekan dan memberi makna

aspek-uspek  permasalahan penguassan dan pemilikan tanah negara oleh

masvarakat di kabupaten grobogan dan segr teori maupun sevelum praktek.



pendekatan
Aear dadam penubisan dan pelaksanaan penvusunan, dan penelitian ini
el Bastl dapat diperianggoungjowabkan maka diperlukan data-data
e dapat dyadikan scbagal sumber dalam penulisan hukum ini. Metode
vame dipunakan dalam penulisan hukom ini adalah

Metode Yundis sosiologis yaitu dilakukan dengan cara mengadakan
Semmmatan sccara langsung guna mendapatkan kenyataan mengenar kondisi

&an pengeambaran secara jelas,

Metode Pengumpulan Data
& Data Primer Yaitu data vang diperoleh sccara langsung dari samber
melalui;
I} Observasi
Metode i dilakukan dengan jalan mengadakan penpgamatan
secard langsung terhadap permasalaban, guna mendapat parmasaluhan
secary nyats mengenai kondisi dan sorana yang  dipakai untuk
penelittan,
2) Wawancara
Metode i dilakukan dengan carn mengadakan Tanva jawab

secary langsung kepada pihak yang bersangkuton.



Deta Sckunder

Yaitu data vang diperoleh secara tidak langsung dan ohyek yang
dactin yang  diperlukan dalam  penulisan guna lebih  memperielas
penchitian, Dalam hal 1ni data yang diperoleh dari studi kepustakaan buku
vang menunjang, brosur, literatur dan catatan kulih yang berkaitan dengan
masalah vang diteliti, yang dipakm sebagar data pelengkap dan data yang

sudah ada.

. Studi Lapangan

i dalam studi lapangan, alat pengumpul data vang dipergunakan adalah
wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara. Mule-mula kepada
subvek penclitian dimjukan perntanvaan yang sudah terstrukiur, kemudan
beberapn pertanyasn  tersebut  jelah diperdalam umiuk  mendapatkan
Leterangen lebih lanut. Dengan demikian diharapkan akan memperoleh
pawaban vang  lengkap dan mendalam Penclitian ini dilaksanakan di

Kabupaten grobogan.

Metode Analisis Data
Yautn metode yang telah lerkumpul, disusun secara sistemabis dan
dibahas  dengun dasar-dasar hukum vang ada kemudian diambil suatu

kesitpuolan dan diterkan saran,



Skripsi
: PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
Rumusan masalah, Tujuan penelitian kegunaan penelitian, metode
penelitian do- sistematika skripsi,

- TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini diuraikan mengenai pengertian tanah. pengertian
tanah menurut hak adat dan hak atas tanah, pendaftaran tanah dan
pengertian BPN dan tugas pokolk.

SAS I HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan
yang meliputii Sejarah BPN, stuktur organisasi, situasi
kepegawaian BPN, proses pendaftaran hak atas tanah yasan
menjadi hak milik diketepatan brakagan dan hambatan-hambatan
yang di hadapi dalam pendaftaran hak atas tanah yasan menjadi
hak milik serta cara penyelesaiannya.

SABIV :PENUTUP
Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dianalisa dari saran-saran bagi hasil penclitian tersebut.
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